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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pembangunan Stadion Utama Asian Games dan Relokasi 
Warga Kampung Senayan (1959-1962)”. Penelitian ini membahas mengenai warga 
Kampung Senayan yang harus dipindahkan ke daerah tempat tinggal baru karena 
adanya pembangunan Stadion Utama Asian Games untuk persiapan Asian Games 
1962 di Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
pemindahan penduduk Kampung Senayan dan pembangunan Stadion Utama Asian 
Games. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang 
terdiri dari heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Konsep yang digunakan 
untuk membantu penelitian ini adalah konsep pembangunan dan konsep relokasi. 
Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa warga kampung Senayan dipindahkan 
ke daerah Tebet, Ciledug, dan Slipi karena adanya pembangunan Kompleks Asian 
Games dan Stadion Utama Asian Games. Uni Soviet juga memberikan bantuan 
dana dan teknis dalam pembangunan Kompleks Asian Games dan Stadion Utama 
Asian Games. Selain digunakan untuk Asian Games 1962, Stadion Utama Asian 
Games juga digunakan untuk Ganefo 1963. 
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ABSTRACT 

This research is entitled “Construction of the Asian Games Main Stadium and 
Relocation of Residents of Kampung Senayan (1959-1962)”. This research 
discusses the residents of Kampung Senayan who had to be moved to a new 
residential area due to the construction of the Bung Karno Main Stadium in 
preparation for the 1962 Asian Games in Jakarta. This study aims to find out how 
the process of relocating residents of Kampung Senayan and the construction of the 
Bung Karno Main Stadium. The method used in this study is the historical method 
which consists of heuristics, criticism, interpretation, and historiography. The 
concepts that are used to assist this research are the concept of development and 
the concept of relocation. This study's results indicate that Senayan village 
residents were relocated to the Tebet, Ciledug, and Slipi areas due to the 
construction of the Senayan sports complex and the Gelora Bung Karno Main 
Stadium. The Soviet Union also provided financial and technical assistance in the 
construction of the Senayan sports complex and the Gelora Bung Karno Main 
Stadium. Besides being used for the 1962 Asian Games, the Bung Karno Main 
Stadium was also used for the 1963 Ganefo. 
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